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 Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan 

karakter kreatif dan karakter komunikatif pada pembelajaran tematik. Jenis 

penelitian menggunakan penelitian kuantitatif 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

variabel karakter kreatif dan karakter komunikatif dengan jumlah sampel 15 

peserta didik. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 

Temuan utama: Berdasarkan hasil telah ditemukan bahwa pada 

pembelajaran tematik dapat diintegrasikan dengan pendidikan karakter. Hal 

ini juga menunjukkan karakter kreatif dan karakter komunikatif peserta didik 

juga dapat diukur pada pembelajaran tematik. Penerapan pembelajaran 

tematik dapat menjadi salah satu pembelajaran yang dapat mengukur 

karakter peserta didik. Karakter peserta didik tersebut menjadi hal khusus 

atau keunikan tersendiri peserta didik dalam mengatur sikap dan kepribadian 

mereka. 

Keterbaruan penelitian: Setelah dilakukan penelitian didapatkan 

keterbaharuan dari penelitian ini yaitu teapatnya hubungan antara karakter 

keratif dengan karakter komunikatif siswa dalam belajar tmatik. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kunci utama dalam mempersiapkan negara yang mengikuti arus globalisasi 

[1]. Arus globalisasi yang semakin maju menuntun kita untuk bisa dalam segala hal. Sehingga lama 

kelamaan Indonesia harus memiliki kualitas pendidikan yang tinggi [2]. Kualitas pendidikan yang tinggi 

didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang cerdas dan mempunyai karakter [3]. Dengan demikian, 

pendidikan memerlukan suatu pembelajaran yang dapat meningkatkan dan mengembangkan peserta didik 

kearah lebih baik. 

Pembelajaran menjadi aktivitas utama dalam menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran. 

Faktor penting tercapainya hasil belajar didukung oleh tenaga pendidik dan peserta didik [4]. Tenaga 

pendidik dapat merencanakan, mengarahkan, dan membimbing peserta didik untuk tumbuh dan berkembang 

[5]. Tidak hanya itu, tenaga pendidik memberikan jalan untuk keberhasilan peserta didik. Sedangkan peserta 

didik harus dapat mengembangkan potensi, minat, dan bakat serta karakter yang dimilikinya [6]. Upaya 

untuk mengembangkannya berasal dari pendidikan biasa dan didukung dengan pendidikan karakter yang 

harus ditanamkan.  
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Pendidikan karakter merupakan salah satu pendidikan yang sangat penting. Pendidikan karakter 

dapat mengubah dan membangun karakter setiap individu kearah yang lebih baik [7]. Karakter yang telah 

dibentuk dapat tumbuh dan berkembang berdasarkan kebiasaan yang sering dilakukan [8]. Seseorang yang 

mempunyai tekad kuat untuk membangun karakternya memerlukan evaluasi diri dan membiasakan diri 

dengan karakter yang baik dan benar[9]. Dengan demikian, pendidikan karakter dapat membantu peserta 

didik untuk belajar membiasakan diri dengan karakter dan perilaku yang baik.  

Karakter peserta didik yang baik dapat ditunjukkan pada karakter kreatif dan komunikatif. Kedua 

karakter tersebut dapat dilatih dan dipelajari seiring dengan waktu dan membiasakan diri [10]. Karakter 

kreatif merupakan sikap atau perilaku seseorang yang mampu menciptakan sesuatu dengan kreativitas yang 

dimiliki [11]. Sedangkan karakter komunikatif merupakan sikap atau tindakan berkomunikasi dengan 

menjunjung sopan santun ketika berbicara, rasa bahagia bisa dekat dengan orang lain sehingga terciptanya 

suasana yang nyaman dan terjalin komunikasi yang baik [12]. Kedua karakter tersebut dapat saling 

melengkapi ketika digunakan saat pembelajaran disekolah dasar. 

Pembelajaran disekolah dasar yang diberlakukan di Indonesia saat ini menggunakan pembelajaran 

tematik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengharuskan peserta didik aktif dan kreatif 

dalam proses pembelajaran [13]. Pembelajaran tematik pada sekolah dasar dengan menggunakan tema yang 

dikaitkan dalam beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna [14]. Materi 

pembelajaran tematik bersumber dari buku tematik yang diedarkan oleh pemerintah secara langsung [15]. 

Tidak hanya itu, sumber pembelajaran tematik dalam prosesnya bisa menggunakan media dana lam sekitar 

untuk penerapannya. Dengan demikian, pembelajaran tematik sangat penting kedudukannya dalam 

mengembangkan karakter peserta didik dalam pembelajaran disekolah dasar. 

Karakter kreatif dan karakter komunikatif yang dapat diintegrasikan pada pembelajaran tematik 

telah diteliti sebelumnya, pengaruh gender terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa SMA pada 

pembelajaran Biologi [16]. Pengembangan model pembelajaran untuk english for specific purposes (ESP) 

dengan pendekatan kompetensi komunikatif yang mengutamakan pentingnya pendidikan karakter[17]. 

Penelitian sebelumnya yang mengarah serta mendeskripsikan karakter kreatif dan karakter komunikatif. 

Penelitian ini memberikan gambaran pada karakter kreatif dan karakter komunikatif pada pembelajaran 

tematik di sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan karakter kreatif dan karakter komunikatif pada pembelajaran tematik. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif memiliki tujuan, yaitu 

dengan menguji suatu hipotesis pada penelitian[18]. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 15 

peserta didik yang dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. Penelitian ini dilakukan di kelas III 

A dan III B SD Negeri 062/I Senaning. Instrumen yang digunakan adalah angket karakter kreatif dan angket 

karakter komunikatif dengan masing-masing berjumlah 10 soal. Berikut ini kisi-kisi karakter kreatif dan 

komunikatif. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Karakter Kreatif dan Komunikatif 

Indikator Karakter Kreatif 
Jumlah 

butir soal 
Indikator Karakter Komunikatif 

Jumlah 

butir soal 

Berpikir untuk menghasilkan ide 1,2,3 
Bekerjasama dalam kelompok di 

kelas 
1,2,3 

Menghasilkan cara atau hasil baru 4,5,6,7 
Berdiskusi dengan teman kelompok 

di kelas 
4,5 

Sikap tidak mudah tergantung pada 

orang lain 
8,9,10 

Memberikan dan mendengarkan 

pendapat teman dalam diskusi di 

kelas 

6,7 

  

Berbicara dengan guru, kepala 

sekolah dan personalia sekolah 

lainnya 

8,9,10 

 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif untuk mengetahui 

nilai minimum, nilai maksimum, mean, median, modus dan standar deviasi[21]. Sedangkan statistik 

inferensial untuk uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi dilakukan dengan perhitungan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji T. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter kreatif dan karakter komunikatif merupakan sebagian karakter peserta didik yang 

diperlukan dalam implementasi pembelajaran. Berikut ini hasil statistik deskriptif dengan menggunakan 

perhitungan perangkat SPSS 20. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Karakter Kreatif 

Karakteristik 
Mean Min Max Median Standar Deviasi % 

Interval Sikap Total 

107-113 

114-120 

121-128 

129-135 

135-142 

Sangat tidak baik 

Tidak baik 

Cukup 

Baik 

Sangat baik 

1 

7 

2 

4 

1 

23,07 107 142 119 10,306 

6,67 

6,67 

13,33 

26,67 

6,67 

Total 15  100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa karakter kreatif memiliki kategori tidak baik dengan 

persentase 46,67 % dari 7 peserta didik dengan keseluruhan 15 peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik sudah memiliki karakter kreatif yang tertanam didirinya. Selain karakter kreatif peneliti juga 

mengukur karakter komunikatif peserta didik dengan SPSS 20. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Karakter Komunikatif 

Karakteristik 
Mean Min Max Median Standar Deviasi % 

Interval Sikap Total 

127-136 

137-145 

146-154 

155-164 

Sangat tidak baik 

Tidak baik 

Baik 

Sangat baik 

3 

2 

6 

4 

142,8 127 164 143,45 12,819 

20 

13,33 

40 

26,67 

Total 15  100 

 

Berdasarkan tabel deskriptif diatas diketahui bahwa peserta didik telah memiliki karakter 

komunikatif dilihat dari hasil persentase pada kategori baik dengan 40 % dengan 6 dari 15 peserta didik.  

 

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Uji normalitas dan homogenitas dilakukan dengan perhitungan menggunakan perangkat SPSS 20. 

Berikut hasil uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Std. Deviation Sig. Levene Statistic 

.731 12,33101029 .513 2.265 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal dengan 

nilai sig. > 0,05. Serta data juga berdistribusi homogen pada karakter kreatif dan karakter komunikatif pada 

pembelajaran tematik dengan nilai sig. > 0,05. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yaitu uji t untuk melihat 

perbandingan dari kedua variabel dengan menggunakan SPSS 20.  

 

Uji T 

Uji t-test digunakan untuk mengetahui perbandingan dari suatu variabel dengan variabel lainnya. 

Berikut ini hasil SPSS 20 untuk mengetahui perbandingan karakter kreatif dan komunikatif peserta didik. 
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Tabel 5. Uji T 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Karakter  

Komunika

tif 

Equal 

variances 

assumed 

,030 .003 -239 28 .000 -467 1.951 -3.529 4.462 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-239 27.819 .000 -467 1.951 -3.529 4.462 

 

Karakter kreatif memiliki perbandingan yang terlihat pada dua kelas yang berbeda. Ditunjukkan 

dengan nila sig < 0,05 yang mana data memiliki perbandingan yang signifikan. Selanjutnya dilakukan uji 

perbandingan terhadap karakter komunikatif sebagai berikut dengan menggunakan SPSS 20. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakter komunikatif memiliki perbandingan dari dua 

kelas yang berbeda. Dilihat dari nilai sig < 0,05 dari kedua kelas yang diteliti. Artinya terdapat perbandingan 

antara karakter kreatif pada kelas A dan kelas B dan perbandingan pada karakter komunikatif pada kelas A 

dan kelas B. Pembelajaran tematik dapat mengukur berbagai variabel yang akan diteliti. Penelitian yang 

dilakukan ini menggunakan perhitungan deskriptif sehingga mendapatkan hasil karakter kreatif peserta didik 

pada kategori baik dan karakter komunikatif peserta didik pada kategori baik pula. Dengan demikian, 

menunjukkan bahwa karakter peserta didik dapat dikembangkan dan diintegrasikan dengan pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya dilakukan dengan meneliti karakter kreatif yang diintegrasikan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu peneliti lainnya juga meneliti karakter komunikatif yang 

diintegrasikan pada pembelajaran biologi. Sedangkan peneliti ini melakukan perbandingan antara karakter 

kretaif dan karakter komunikatifd pada kelas yang berbeda. 

Keterbaharuan pada penelitian mengkomparasikan karakter kreatif dan karakter komunikatif pada 

kelas yang berbeda-beda. Implikasi pada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbandingan karakter 

kreatif dan karakter komunikatif. Penelitian ini menggambarkan perbandingan serta dapat dijadikan bahan 

awal untuk mengembangkan serta mengintegrasikan berbagai karakter pada pembelajaran tematik. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telah ditemukan bahwa pada pembelajaran tematik dapat diintegrasikan dengan 

pendidikan karakter. Hal ini juga menunjukkan karakter kreatif dan karakter komunikatif peserta didik juga 

dapat diukur pada pembelajaran tematik. Penerapan pembelajaran tematik dapat menjadi salah satu 

pembelajaran yang dapat mengukur karakter peserta didik. Karakter peserta didik tersebut menjadi hal 

khusus atau keunikan tersendiri peserta didik dalam mengatur sikap dan kepribadian mereka. 
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